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ABSTRAK 

 

Judul  : Persepsi Pegawai Terhadap Proses Pengawasan Pimpinan di 

Badan Kepegawaian Daerah Kota Bukittinggi 

Penulis  : Rahmi Surgawi  

Pembimbing  : 1. Prof. Dr. Nurhijrah Gistituati, M.Ed 

2. Drs. Yuskal Kusman. M.Pd  
 

Penelitian ini dilatar belakangi dari hasil pengamatan penulis pada kantor 

Badan Kepegawaian daerah Kota Bukittinggi yang menunjukkan masih rendahnya 

pengawasan yang dilakukan pimpinan di Badan kepegawaian daerah Kota 

Bukittinggi. Penelitian ini bertujuan untuk melihat persepsi pegawai terhadap proses 

pengawasan pimpinan di badan kepegawaian Daerah Kota Bukittinggi. Pertanyaan 

penelitian ini adalah: (1) Bagaimanakah persepsi pegawai tentang penetapan standar 

pelaksanaaan kegiatan?, (2) Bagaimanakah persepsi pegawai tentang perbandingan 

pelaksanaan kegiatan dengan standar?, (3) Bagaimanakah persepsi pegawai tentang 

pengambilan tindakan korektif ? 

Jenis penelitian ini adalah penelitian Deskriptif. Populasi penelitian ini 

adalah seluruh pegawai yang ada di Kantor Badan Kepegawaian Daerah Kota 

Bukittinggi berjumlah sebanyak 46 orang. Penelitiann ini tidak menarik sampel    ( 

penelitian populasi). Instrumen dalam penelitian ini adalah angket dalam bentuk skala 

likert yang telah dilakukan uji coba untuk mengetahui validitas dan reliabilitas, hasil 

uji coba menunjukkan angket valid dan reliabel. Data analisis menggunakan rumus 

persentase.   

Hasil analisis data ini menunjukkan bahwa Persepsi Pegawai Terhadap Proses 

Pengawasan Pimpinan di Badan Kepegawaian Daerah Kota Bukittinggi sudah cukup baik (70 

%).  Dengan indikator: (1)  penetapan standar pelaksanaan kegiatan di badan kepegawaian 

daerah Kota Bukittinggi menunjukkan (70 %) artinya cukup baik, (2) membandingkan 

pelaksanaan kegiatan dengan standar di Badan Kepegawaian Daerah Kota Bukittinggi 

menunjukkan (71 %) yang artinya berada pada kategori cukup baik, (3) pengambilan 

tindakan korektif dari pimpinan di Badan Kepegawaian Daerah Kota Bukittinggi menujukkan 

(69 %)  artinya sudah cukup baik. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa Proses 

Pengawasan Pimpinan di Badan Kepegawaian Daerah Kota Bukittinggi cukup baik.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Keberhasilan suatu organisasi dalam mencapai tujuannya sangat 

dipengaruhi oleh personil atau pegawai yang ada dalam organisasi tersebut. 

Pegawai merupakan unsur pokok dalam penunjang keberhasilan suatu organisasi, 

tanpa adanya pegawai tidak mungkin suatu pekerjaan bisa dilaksanakan secara 

baik dan maksimal. Bagaimana personil atau pegawai dalam bekerja akan 

mempengaruhi pula eksistensi suatu organisasi.  

Pegawai sebagai unsur untuk melaksanakan fungsi dan tugasnya sebagai 

abdi negara dan abdi masyarakat harus bisa menjunjung tinggi martabat dan citra 

kepegawaian demi kepentingan masyarakat dan negara. Kedudukan pegawai 

negeri adalah sangat penting dan menentukan berhasil  tidaknya misi dari 

pemerintah bergantung dari aparatur negara karena pegawai negeri merupakan 

aparatur negara untuk menyelenggarakan pemerintahan dalam mewujudkan cita-

cita pembangunan nasional. 

Tugas pegawai sebagai faktor pendukung pengelolaan kegiatan di kantor 

sangatlah penting dan komplek. Pegawai melaksanakan pekerjaan operatif yang 

menyediakan berbagai keterangan yang diperlukan. Pegawai juga membantu 

pihak pimpinan dalam membuat keputusan dan melakukan tindakan yang tepat. 

Aktifitas pegawai mempunyai peran memperlancar kehidupan dan perkembangan 
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organisasi. Karena salah satu fungsinya adalah sebagai pusat ingatan dan sumber 

dokumen yang berisi data  informasi yang diperlukan di organisasi.  

Untuk menjaga kesinambungan aktifitas pegawai diperlukan pengawasan. 

Kegiatan pengawasan sangat penting dilakukan karena dengan pengawasan 

penundaan atau rentang waktu pencapai tujuan dapat diminimalkan. Melalui 

pengawasan dapat dilihat dan diketahui apakah aktifitas berjalan sesuai rencana 

yang telah ditetapkan sehingga hasilnya efektif dan efisien.  

Kepala kantor sebagai pimpinan harus melaksanakan fungsi manajemen 

dalam kepemimpinannya dengan optimal, salah satunya fungsi pengawasan. 

Kepala kantor adalah pengawas langsung terhadap komponen atau unsur yang ada 

di kantor. Pengawasan ini tidak terlepas dari keadaan pribadi. Baik pengetahuan, 

keterampilan serta sistem pengendalian manajemen yang ada.  

Pada prinsipnya pengawasan yang dilakukan bukanlah bertujuan untuk 

mencari-cari kesalahan, tetapi untuk memonitor apakah program kerja yang 

dilaksanakan maupun hasil yang dicapai sesuai dengan rencana yang di susun. 

Apabila pekerjaan yang dilakukan sesuai dengan target atau standar yang 

diinginkan maka pengawasan berguna untuk melihat faktor pendukung untuk 

peningkatan. Seandainya ditemukan kekurangan, hambatan, kegagalan atau 

penyimpangan maka dicari penyebabnya dan cara mengatasinya.  

Kasus-kasus yang sering terjadi dalam banyak organisasi adalah tidak 

diselesaikannya suatu penugasan, tidak ditepatinya waktu penyelesaian, suatu 

anggaran yang berlebihan dan kegiatan-kegiatan lain yang menyimpang dari 
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rencana yang telah ditetapkan. Dalam menghadapi kondisi yang demikian tentu 

sangat diperlukan pengawasan yang mana berperan untuk memperoleh jaminan 

bahwa kegiatan-kegiatan yang dilakukan sesuai dengan direncanakan. Dalam 

melakukan pengawasan ini mencakup penetapan standar, pengukuran kegiatan, 

dan pengambilan korektif.  

Kegiatan pengawasan pada dasarnya membandingkan kondisi yang ada 

dengan seharusnya terjadi. Apabila dalam prosesnya terjadi penyimpangan/ 

hambatan/ penyelewengan segera dilakukan tindakan koreksi. Untuk memperoleh 

hasil yang lebih efektif, pengawasan dilakukan bukan hanya pada akhir proses 

tetapi pada setiap tingkatan proses manajemen.  

Dilihat dari fenomena yang terjadi di lapangan di kantor Badan 

Kepegawaian Daerah Kota Bukittinggi, menurut pengamatan sementara penulis, 

pengawasan yang dilakukan pimpinan masih terlihat rendah kepada pegawai,  

pengawasan belum berjalan semestinya yang ditandai sebagai berikut: 

1. Pimpinan kurang mengamati standar penggunaan metode pegawai 

terhadap pelaksanaan tugas. 

2. Pimpinan kurang memantau prosedur kerja pegawai apakah 

pelaksanaan kegiatan kerja pegawai sudah sesuai dengan standar yang 

ditetapkan sebelumnya.  

3. Pimpinan kurang memberikan bimbingan dan arahan serta tindak 

lanjut terhadap pelaksanaan kegiatan di kantor.  
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Berdasarkan hal diatas penulis akan meneliti dan melihat sejauh mana 

proses pengawasan yang dilakukan pimpinan Badan Kepegawaian Daerah Kota 

Bukittinggi. Melalui persepsi pegawai diharapkan akan menggambarkan kegiatan 

yang sebenarnya tanpa dipengaruhi oleh yang lain.  

Adapun judul penelitian yang akan dilakukan adalah “ Persepsi Pegawai 

terhadap Proses Pengawasan Pimpinan di Badan Kepegawaian Daerah Kota 

Bukittinggi”.  

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan hasil pengamatan sementara di Badan Kepegawaian Daerah 

Kota Bukittinggi, maka dapatlah diidentifikasi beberapa masalah yaitu: 

1. Pimpinan kurang mengamati pelaksanaan kegiatan yang dilakukan oleh 

pegawai sehingga pegawai sering lalai melaksanakan tugas.  

2. Pimpinan kurang mengamati kemampuan masing-masing pegawai 

dalam melaksanakan tugas sehingga pegawai merasa kurang percaya 

diri dalam melaksanakan tugas.  

3. Pimpinan kurang memantau pelaksanaan pekerjaan pegawai sehingga 

sering adanya penumpukan-penumpukaan tugas di meja pegawai. 

4. Pimpinan kurang memberikan pengarahan dan bimbingan bagi pegawai 

merasa kesulitan dalam melakukan tugas-tugas kantor sehingga 

pegawai sering terlihat menunda-nunda menyelesaikan pekerjaan.  
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5. Pegawai sering kurang peduli dengan kegiatan-kegiatan yang ada 

dikantor karena pimpinan kurang memberikan perhatian kepada 

pegawai.  

6. Pegawai sering terlihat kurang antusias melaksanakan tugas di kantor 

karena kurangnya arahan dan bimbingan dari pimpinan. 

7. Pimpinan kurang mencari faktor penyebab kesalahan-kesalahan yang 

dilakukan oleh pegawai sebagai aparatur pemerintahan sehingga 

pegawai tidak mengetahui kesalahan mereka dalam bekerja. 

8. Pegawai sering meninggalkan tugas-tugas kantor pada saat jam kerja 

karena pimpinan kurang memberikan aturan yang jelas kepada 

pegawai. 

9. Pimpinan kurang memberikan dorongan ataupun penghargaan bagi 

pegawai yang memiliki kinerja yang baik.  

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah diatas maka masalah penelitian ini dapat 

dirumuskan sebagai berikut : “ Bagaimana Persepsi Pegawai Terhadap Proses 

Pengawasan Pimpinan di Badan Kepegawaian Daerah Kota Bukittinggi yang 

dilihat dari penetapan standar pelaksanaan kegiatan, perbandingan pelaksanaan 

kegiatan dengan standar dan pengambilan tindakan korektif oleh pimpinan”. 
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D. Rumusan masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan diidentifikasi masalah serta 

pembatasan masalah yang telah diuraikan sebelumnya, maka dapat dirumuskan 

masalah penelitian adalah: 

1. Bagaimana Persepsi pegawai terhadap penetapan standar pelaksanaan 

kegiatan? 

2. Bagaimana persepsi pegawai terhadap perbandingan pelaksanaan kegiatan 

dengan standar? 

3. Bagaimana persepsi pegawai terhadap pengambilan tindakan korektif? 

E. Tujuan Penelitian  

Sesuai dengan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka penelitian 

ini bertujuan mendeskripsikan tentang persepsi pegawai terhadap proses 

pengawasan pimpinan di Badan Kepegawaian Daerah Kota Bukittinggi yang 

meliputi:  

1. Persepsi pegawai tentang penetapan standar pelaksanaan kegiatan 

2. Persepsi pegawai tentang perbandingan pelaksanaan kegiatan dengan standar 

3. Persepsi pegawai tentang pengambilan tindakan korektif 

F. Pertanyaan Penelitian 

Pertanyaan penelitian yang akan diajukan adalah: 

1. Bagaimanakah persepsi pegawai tentang penetapan standar pelaksanaaan 

kegiatan? 
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2. Bagaimanakah persepsi pegawai tentang perbandingan pelaksanaan kegiatan 

dengan standar? 

3. Bagaimanakah persepsi pegawai tentang pengambilan tindakan korektif ? 

G. Kegunaan Penelitian 

Kegunaan penelitian ini adalah: 

1. Bagi pimpinan sebagai pimpinan merupakan masukan unrtuk pelaksanaan 

pengawasan sebagai fungsi manajemen sehingga tujuan dari rencana dapat 

tercapai dengan efektif dan efisien. 

2. Bagi pegawai sebagai pedoman dan gambaran bagaimana seharusnya 

pengawasan yang dilakukan pimpinan  dan kaitannya dengan pelaksaaan 

tugas. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Kajian Teori 

1. Pengertian persepsi 

Manusia adalah mahluk individu, di mana terdapat perbedaan antara 

satu individu dengan individu lainnya. Perbedaan individu akan 

mengakibatkan masing-masing individu menilai individu yang lainnya. 

Penilaian individu tersebut akan diungkapkan dengan sikap senang ataupun 

tidak senang. Hal ini dapat menentukan tanggapan individu terhadap persepsi 

obyek yang dinilainya.  

Menurut Stephen dan Timothy (2009:175) mengatakan persepsi  adalah 

proses dimana individu mengatur dan menginterpretasikan kesan-kesan 

sensoris mereka guna memberikan arti bagi lingkungan mereka.  

Menurut Miftah (2012:141) persepsi adalah proses kognitif yang 

dialami oleh setiap orang  didalam memahami informasi tentang lingkungan 

nya, baik lewat penglihatan, pendengaran, penghayatan, perasaan dan 

penciuman. Sedangkan menurut David dalam Miftah (2009:142) persepsi 

adalah suatu proses kognitif yang komplek yang menghasilkan suatu gambar 

unik tentang kenyataan yang barangkali sangat berbeda dari kenyataannya.  

Selanjutnya menurut Veithzal dan Deddy (2012:237) mengatakan 

persepsi adalah suatu proses yang ditempuh individu untuk 
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mengorganisasikan dan menafsirkan kesan-kesan indera mereka agar 

memberikan makna bagi lingkungan mereka.  

Berdasarkan pendapat diatas penulis dapat menyimpulkan bahwa 

persepsi adalah suatu pengamatan, pengalaman tentang objek yang diperoleh 

serta mengolah pertanda yang terjadi di lingkungannya. Manusia dalam 

mengorganisasikan, menafsirkan dan memberi arti kepada sesuatu 

rangsangan selalu menggunakan inderanya. Melalui proses mendengar, 

melihat, merasa dan meraba dapat terjadi secara serempak atau terpisah. 

Intensitas dan tingkat penggunaan indera akan mempengaruhi tingkat 

kepekaan dan persepsi seseorang tentang suatu objek.  

2. Pengawasan 

a. Pengertian pengawasan 

Menurut Engkoswara dan Aan (2010:219) pengawasan merupakan 

proses untuk mengetahui ada tidaknya penyimpangan dalam 

pelaksanaan rencana agar segera dilakukan upaya perbaikan sehingga 

dapat memastikan bahwa aktifitas yang dilaksanakan secara ril 

merupakan aktifitas yang sesuai dengan apa yang direncanakan.  

Menurut Terry dalam Malayu (2011:242) pengawasan merupakan 

proses penentuan, apa yang harus dicapai yaitu standar, apa yang sedang 

dilakukan yaitu pelaksanaan, menilai pelaksanaan dan melakukan 

perbaikan-perbaikan sehingga pelaksanaan sesuai dengan rencana yaitu 

selaras dengan standar.  
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Sedangkan menurut Siagian (2004:125) pengawasan merupakan 

suatu proses pengamatan dari seluruh kegiatan organisasi guna lebih 

menjamin bahwa semua pekerjaan yang sedang dilakukan sesuai dengan 

rencana yang telah ditentukan sebelumnya. Pengawasan dalam kerja 

sangatlah penting dalam setiap pekerjaan baik itu organisasi kecil 

maupun organisasi besar. Sebab bertujuan untuk memeriksa dan 

memastikan bahwa apa yang sudah dikerjakan sesuai dengan rencana. 

Setiap organisasi atau lembaga pemerintah harus mampu melaksanakan 

pengawasan terhadap pekerjaan yang dilakukan pegawainya. Melalui 

pengawasan dapat diketahui kelemahan, hambatan dan juga kekuatan-

kekuatan pegawai dalam melaksanakan tugas-tugasnya.  

Menurut Robert dalam Handoko (2003:360)  pengawasan adalah 

suatu usaha sistematik untuk menetapkan standar pelaksanaan dengan 

tujuan-tujuan perencanaan, merancang sistem informasi umpan balik, 

membandingkan kegiatan nyata dengan standar yang telah ditetapkan 

sebelumnya, menentukan dan mengukur penyimpangan-penyimpangan, 

serta mengambil tindakan koreksi yang diperlukan untuk menjamin 

bahwa semua sumber daya perusahaan dipergunakan dengan cara yang 

paling efektif dan efisien dalam pencapaian tujuan peusahaan. 

b. Pentingnya  Pengawasan 

Menurut Liputo (1988:171) pentingnya pengawasan adalah: 

1. Mencegah terjadinya krisis.  
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2. Menstandarlisasi produksi ( output).  

3. Merevisi perencanaan.  

4. Melindungi kekayaan organisasi.  

5. Setiap pekerjaan yang dilakukan perlu kiranya  

berpegang pada suatu prinsip.  

 

Sedangkan menurut Suwatno (2011:93) mengatakan pentingnya 

pengawasan adalah untuk mengukur capaian kinerja personil, baik secara 

individual maupun kelompok, dibandingkan dengan target hasil yang 

sudah direncanakan serta kesesuaiannya dengan rancangan analisis 

pekerjaan. Hal ini bertujuan agar kegiatan itu dapat dilakukan secara 

terarah dan baik serta mencapai sasaran.  

Kemudian menurut Handoko (2012: 366) mengatakan pengawasan 

diperlukan karena dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor-faktor itu 

adalah: (1) Perubahan lingkungan organisasi, (2) peningkatan 

kompleksitas organisasi, (3) adanya kesalahan-kesalahan dan (4) 

kebutuhan manajer untuk mendelegasikan wewenang 

Suatu organisasi sangat membutuhkan pengawasan yang berguna 

menjamin tercapainya tujuan. Sehingga tugas manajer atau pimpinan 

adalah menemukan keseimbangan antara pengawasan organisasi dan 

kebebasan pribadi atau mencari tingkat pengawasan yang tepat.  

c. Tujuan Pengawasan 

Segala pekerjaan yang dilakukan seseorang harus mempunyai tujuan 

supaya pekerjaan itu bermanfaat dan berhasil. Begitu juga dengan 

pengawasan. Pengawasan yang dilakukan seseorang harus mempunyai 



 
 

12 
 

tujuan atau pengawasan dilaksanakan  sesuai dengan tujuan pengawasan 

yang ada. 

 Menurut Engkoswara dan Aan (2010:221) mengatakan tujuan dari 

pengawasan adalah untuk mengendalikan kegiatan agar sesuai dengan 

rencana yang telah ditetapkan, sehingga hasil pelaksanaan pekerjaan 

diperoleh secara efisien dan efektif sesuai dengan rencana yang telah 

ditetapkan dalam program kegiatan. Sedangkan menurut Husaini        

(2011: 503) mengatakan tujuan dari pengawasan adalah : 

1. Menghentikan dan meniadakan kesalahan, 

penyimpangan, penyelewenangan, pemborosan, 

hambatan dan ketidakadilan. 

2. Mencegah terulangnya kembali kesalahan, 

penyimpangan, penyelewengan, pemborosan, 

hambatan dan ketidakadilan.  

3. Mendapatkan cara-cara yang lebih baik atau 

membina yang telah baik. 

4. Menciptakan suasana keterbukaan, kejujuran, 

partisipasi dan akuntabilitas organisasi.  

5. Meningkatkan kelancaran operasi organisasi 

6. Meningkatkan kinerja organisasi 

7. Memberikan opini atas kinerja organisasi 

8. Mengarahkan manajemen untuk melakukan 

koreksi atas masalah-masalah pencapaian kinerja 

yang ada.  

9. Menciptakan terwujudnya pemerintah yang 

bersih. 

 

Pendapat diatas menjelaskan bahwa tujuan utama dari pengawasan 

itu adalah mendorong dan menjaga agar pelaksanaan tugas pokok 

organisasi dapat berjalan dengan lancar, berdaya guna, berhasil guna dan 

tepat guna. 
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d. Teknik-teknik Pengawasan 

Dalam melakukan pengawasan, seseorang harus mempunyai dan 

menggunakan teknik yang tepat. Menurut Sondang (2004:259) 

mengatakan teknik-teknik pengawasan terdiri dari: 

1. Pengamatan langsung atau observasi oleh 

manajemen 

2. Melalui laporan baik lisan maupun  tulisan 

3. Melalui penggunaan kuesioner yang 

respondennya adalah para pelaksana kegiatan 

operasional.  

 

Teknik pengawasan melalui pengamatan biasa dilakukan oleh 

pimpinan dengan melihat atau memantau kegiatan-kegiatan yang 

dilakukan oleh bawahannya. Sedangkan menurut sondang (2011:115) 

mengatakan teknik-teknik pengawasan yaitu: (1) pengawasan langsung 

( direct control), (2) pengawasan tidak langsung ( indirect control).  

Pengawasan tidak dapat berjalan dengan baik apabila hanya 

bergantung kepada laporan saja. Karena itu pengawasan tidak langsung 

saja tidak cukup. Adalah bijaksana apabila pimpinan organisasi 

menggabungkan teknik pengawasan langsung dan tidak langsung dalam 

melakukan fungsi pengawasan. 

e. Proses pengawasan 

Sehubungan dengan hal diatas dalam pelaksanaan tugas 

pengawasan ditempuh melalui beberapa fase atau urutan 

pelaksanaannya menurut Handoko (2003:363) adalah : 
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1. Penetapan standar pelaksanaan ( perencanaan) 

2. Penentuan pengukuran pelaksanaan kegiatan 

3. Pengukuran pelaksanakan kegiatan nyata 

4. Pembandingan pelaksanaan kegiatan dengan standar 

dan penganalisaan penyimpangan-penyimpangan, dan 

5. Pengambilan tindakan korektif bila perlu. 

  

Sedangkan menurut Engkoswara (2010:220)  proses pengawasan 

adalah: (1) Menetapkan standar pelaksanaan, (2) Pengukuran pelaksanaan 

(3) Menentukan kesenjangan ( deviasi) antara pelaksanaan dengan standar 

dan rencana.  

Kemudian menurut Siswanto (2012:146) mengatakan proses 

pengawasan itu adalah: 

 

1. Menetapkan hasil yang diinginkan 

2. Menentukan prediktor hasil 

3. Menentukan standar atas prediktor dan hasil 

4. Menentukan jaringan  informasi dan umpan balik 

5. Menilai informasi dan pengambilan tindakan 

korektif 

 

Sedangkan menurut Liputo (1988:171) proses pengawasan adalah 

adalah: (1) Menentukan standar kegiatan yang diharapkan, (2) Mengukur 

kegiatan yang nyata terjadi, (3)Membandingkan kegiatan yang nyata terjadi 

dengan standar, dan (4)Mengadakan kegiatan koreksi jika diperlukan.  

Menurut Husaini (2013:540) proses pengawasan adalah: (1) pedoman 

atau rencana waktu, indikator kinerja, program pembiayaan, dan prosedur 

pelaksanaannya: (2) umpan balik melalui sistem pelaporan yang baik; (3) 
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mengevaluasi hasil pantauan untuk mendapatkan permasalahan pelaksanaan 

yang harus dipecahkan; (4) tindak lanjut korektif.  

Berdasarkan pendapat diatas proses pengawasan yang dilakukan oleh 

pimpinan dapat menggunakan fase-fase tersebut. Pada fase pertama 

penetapan standar atau alat ukur seperti kriteria-kriteria yang akan 

digunakan dalam pengawasan. Hal ini memungkinkan manajer untuk 

mengkomunikasikan pelaksanaan pekerjaaan yang diharapkan kepada para 

bawahan secara lebih jelas dan tahapan-tahapan lain dalam proses 

perencanaan dapat ditangani dengan lebih efektif. Standar harus ditetapkan 

secara akurat dan diterima mereka yang bersangkutan.    

Berpedoman pada standar yang telah ditetapkan, kemudian dilakukan 

fase kedua yaitu penentuan pengukuran pelaksanaan kegiatan. Penetapan 

standar adalah hal sia-sia bila tidak disertai berbagai cara untuk mengukur 

pelaksanaan kegiatan nyata. Oleh karena itu, tahap kedua dalam 

pengawasan adalah menentukan pengukuran pelaksanaan kegiatan yang 

tepat. Setiap penyimpangan-penyimpangan yang terjadi dalam pelaksanaan 

kegiatan atau tugas, pimpinan harus mengusahakan untuk memperbaikinya. 

Maksud mengadakan tindakan perbaikan adalah tindakan yang 

diambil untuk menyesuaikan hasil pekerjaan nyatanya yang menyimpang 

agar sesuai dengan standar atau rencana yang telah ditentukan sebelumnya.  

Setelah frekuensi pengukuran ditentukan, pengukuran pelaksanaan kegiatan 

dilakukan sebagai proses yang berulang-ulang dan terus menerus.  
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Kemudian selanjutnya melakukan pembandingan pelaksanaan 

kegiatan dengan standar dan menganalisa penyimpangan. Penyimpangan-

penyimpangan harus dianalisis untuk menentukan mengapa standar tidak 

dapat dicapai. Hal ini menunjukkan bagaimana pentingnya bagi pembuat 

keputusan untuk mengidentifikasikan penyebab-penyebab terjadinya 

penyimpangan. Kemudian diambillah pengambilan tindakan koreksi bila 

diperlukan. Tindakan korektif ini dapat diambil dalam berbagai bentuk. 

Standar mungkin diubah, pelaksanaan diperbaiki atau mungkin keduanya 

dilakukan bersamaan.  

Berdasarkan uraian diatas jelaslah bahwa betapa pentingnya 

pengawasan dari pimpinan dengan mengusahakan agar apa yang 

direncanakan menjadi kenyataan. Begitu juga dengan pelaksanaan 

pengawasan oleh pimpinan terhadap pegawai. Tidak terlepas dari proses 

pengawasan yang telah dikemukakan. 

3 Indikator Proses Pengawasan 

Pengawasan didalam organisasi sangat dibutuhkan untuk memastikan 

apa yang telah direncanakan berjalan sebagaimana mestinya. Menurut Terry 

dalam Malayu (2011:242) mengatakan: “pengawasan merupakan proses 

penentuan, apa yang harus dicapai yaitu standar, apa yang sedang dilakukan 

yaitu pelaksanaan, menilai pelaksanaan dan melakukan perbaikan-perbaikan 

sehingga pelaksanaan sesuai dengan rencana yaitu selaras dengan standar”. 
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Dalam organisasi dibutuhkan sistem pengawasan yang efektif yang harus 

memenuhi kriteria-krietria tertentu. 

1) menurut Engkoswara dan Aan (2010:220)  

mengatakan proses pengawasan adalah: 

(1)Menetapkan standar pelaksanaan, (2)Pengukuran 

pelaksanaan, (3)Menentukan kesenjangan ( deviasi) 

antara pelaksanaan dengan standar dan rencana. 

Kemudian Handoko mengatakan proses pengawasan 

adalah: (1)Penetapan standar pelaksanaan                                    

( perencanaan), (2)Penentuan pengukuran pelaksanaan 

kegiatan, (3)Pengukuran pelaksanakan kegiatan nyata, 

(4)Pembandingan pelaksanaan kegiatan dengan 

standar dan penganalisaan penyimpangan-

penyimpangan, dan (5)Pengambilan tindakan korektif 

bila perlu. 

 

Dengan demikian dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa 

yang menjadi indikator dari pengawasan adalah: 

a. Penetapan standar pelaksanaan kegiatan 

Penetapan standar ditetapkan sebelum pengawasan dilaksanakan, 

jadi penetapan ukuran dapat disebut sebagai perencanaan pengawasan. 

Singkatnya, standar atau ukuran adalah dasar dalam melaksanakan 

kegiatan pengawasan dalam suatu organisasi. Menurut Handoko             

(2009:364) cara untuk melakukan pengukuran pelaksanaan kegiatan 

yaitu dengan melakukan pengamatan, laporan dan metode. Menurut 

Siagian (2004:128) pengamatan adalah melihat secara langsung atau 

melihat sendiri bagaimana cara pegawai menyelenggarakan kegiatan 

dan menyelesaikan tugasnya dalam merencanakan program kerja, 
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melaksanakan program kerja maupun dalam mengevaluasi program 

kerja.   

Melalui pengamatan langsung, pimpinan akan mendapatkan 

banyak manfaat, seperti perolehan informasi yang lebih akurat tentang 

pelaksanaan tugas pegawai. Jadi, bukan hanya sekedar melihat jalannya 

berbagai kegiatan pegawai akan tetapi dapat segera memperbaiki 

kesalahan pegawai apabila diperlukan. 

Sedangkan melalui laporan yaitu bisa secara lisan maupun tulisan. 

Kalau melalui laporan lisan, pimpinan akan memperoleh informasi 

secara langsung tentang bagaimana pelaksanaan tugas pegawai. Hasil 

laporan lisan inilah yang akan didukung oleh laporan tertulis yang berisi 

tentang petanggungjawaban pegawai kepada pimpinan mengenai 

pekerjaan yang dilaksanakannya. Dengan laporan tertulis yang 

diberikan oleh pegawai, maka pimpinan dapat membaca apakah 

pegawai tersebut melaksanakan tugas-tugas yang diberikan kepadanya 

dengan baik. Selanjutnya dengan metode, yang terdiri dari metode 

langsung melalui kegiatan wawancara dan pemeriksaan sedangkan 

metode tidak langsung dilakukan melalui laporan berkala dan laporan 

khusus.  

b. Membandingkan pelaksanaan kegiatan dengan standar 

Membandingkan pelaksanaan kegiatan dengan standar adalah 

menentukan tingkat perbedaan antara pelaksana atau hasil kerja yang 
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dicapai dengan rencana yang diinginkan sebelumnya. Pembandingan 

hasil kerja dengan ukuran merupakan tindakan penting dalam 

menentukan seberapa baik atau seberapa buruk pengawasan yang 

terjadi pada situasi tersebut. Jadi, disinilah pimpinan membandingkan 

hasil pekerjaan bawahan yang senyatanya dengan ukuran sehingga 

dengan perbandingan itu dapat dipastikan tidak terjadinya 

penyimpangan ( deviasi ).  

Menurut Liputo (1988:173) mengatakan bahwa kegiatan 

membandingkan antara pelaksanaan kegiatan dengan standar ini 

bertujuan untuk melihat apakah kegiatan sesuai dengan tujuan kegiatan 

atau standar. Jika kegiatan nyata sesuai dengan standar, pimpinan dapat 

menyimpulkan bahwa tindakan lebih lanjut tidak perlu dilakukan, tetapi 

jika kegiatan dibawah standar maka tindakan koreksi perlu dilakukan. 

Selanjutnya kegiatan dengan melakukan membandingkan kegiatan yang 

dilakukan bertujuan untuk mengetahui sampai berapa jauh adanya 

penyimpangan-penyimpangan yang telah terjadi.  

c. Pengambilan tindakan koreksi 

Langkah terakhir dalam proses pengawasan adalah pengambilan 

tindakan korektif. Menurut Siswanto (2012:149) mengatakan bahwa 

tindakan korektif ini menyangkut pembandingan prediktor dengan 

standar, penetapan mengenai tindakan apa yang perlu diambil dan 

kemudian pengambilan tindakan tersebut. Sedangkan menurut Liputo  
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(1988:173)  mengatakan bahwa tindakan koreksi ini perlu diambil 

sebab adanya kegiatan-kegiatan yang telah dilakukan menunjukkan 

penyimpangan-penyimpangan dari standar yang telah ditentukan 

semula. Tindakan ini merupakan tindakan yang dilakukan untuk 

mengatasi kesalahan-kesalahan atau penyimpangan-penyimpangan 

yang terjadi untuk disesuaikan dengan ukuran atau standar yang telah 

ditetapkan yang bertujuan untuk membantu, membina, memperbaiki 

penyimpangan, hambatan, kesulitan yang dilakukan pegawai dalam 

melaksanakan tugas yang diberikan.  

Dalam manajemen, apapun besarnya suatu kesalahan dalam 

pekerjaan, kesalahan tersebut harus diperbaiki. Perbaikan yang 

dilakukan haruslah mengacu kepada peraturan organisasi dan mengarah 

kepada tujuan organisasi. Melalui tindakan perbaikan inilah, diharapkan 

hasil kerja akan sesuai dengan rencana atau standar yang telah 

ditetapkan. Kegiatan yang dilakukan dalam mengambil tindakan 

koreksi atau perbaikan yaitu: memperbaiki penyimpangan yang terjadi 

dan mengadakan penilaian terhadap penyimpangan yang terjadi.   

B. Kerangka konseptual 

Dalam melaksanakan pengawasan oleh pimpinan harus menggunakan 

langkah dan prosedur pengawasan yang tepat sehingga pelaksanaan berfungsi 

optimal sesuai tujuan pengawasan itu sendiri. Prosedur tersebut meliputi: (1) 
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Menetapkan Standar Pelaksanaan Kegiatan, (2) Membandingkan antara 

pelaksanaan kegiatan dengan standar, (3) Pengambilan tindakan korektif. 

Adapun kerangka konseptual dari pelaksanaan pengawasan yang 

dilakukan pimpinan berdasarkan persepsi pegawai sesuai dengan judul 

penelitian ini adalah:  

 

 

 

 

   

                             

 

 

 

Gambar I. Kerangka konseptual Persepsi Pegawai Terhadap 

Proses Pengawasan Pimpinan Badan Kepegawaian 

Daerah Kota Bukittinggi.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian tentang persepsi pegawai terhadap proses 

pengwasan pimpinan di Badan Kepegawaian Daerah Kota Bukittinggi, dapat 

diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Persepsi pegawai dalam hal menetapkan standar pelaksanaan kegiatan oeh 

pimpinan di Badan Kepegawaian Daerah Kota Bukittinggi berada pada 

kategori cukup 

2. Persepsi pegawai dalam hal membandingkan pelaksanaan kegiatan dengan 

standar oleh pimpinan di Badan Kepeawaian Daerah Kota Bukittinggi 

berada pada kategori cukup baik 

3. Persepsi pegawai dalam hal pengambilan tindakan koreksi oleh pimpinan di 

Badan Kepegawaian Daerah Kota Bukittinggi berada pada kategori cukup 

baik 

4. Berdasarkan hasil rekapitulasi data, secara umum dapat dikemukakan bahwa 

proses pengawasan yang dilakukan oleh pimpinan di Badan Kepegawaian 

Daerah Kota Bukittinggi berada pada kategori cukup baik 
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B. Saran  

Dari kesimpulan diatas dapat dikemukakan saran sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil penelitian di Badan Kepegawaian Daerah Kota 

Bukittinggi bahwasanya proses pengawasan yang dilakukan pimpinan 

menggambarkan dalam  mengenai menetapkan standar pelaksanaan kegiatan 

di Badan Kepegawaian Daerah Kota Bukittinggi berada pada kategori cukup 

baik. Untuk itu perlu peningkatan lagi agar menjadi lebih baik 

2. Pengawasan pimpinan dalam hal membandingkan pelaksanaan kegiatan 

dengan standar di Badan Kepeawaian Daerah Kota Bukittinggi berada pada 

kategori cukup baik maka perlu dilakukan perbaikan jika ada 

ketidaksesuaian antara pelaksanaan kegiatan dengan standar yang 

ditetapkan. 

3. Pengawasan pimpinan dalam hal pengambilan tindakan koreksi di Badan 

Kepegawaian Daerah Kota Bukittinggi berada pada kategori cukup baik 

perlu adanya bimbingan dan arahan kepada pegawai agar pelaksanaan 

kegiatan di organisasi menjadi lebih terarah dan berjalan dengan semestinya. 

4. Penulis, untuk menambah wawasan dan pengetahuan tentang proses 

pengawasan serta dapat menerapkan ilmu yang diperoleh selama dalam masa 

perkuliahan.  
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